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A. Latar Belakang Masalah
Agama merupakan sumber nilai terbesar bagi kehidupan manusia

yang paling esensial. Tidak ada sumber yang berlebih berarti daripada

agama. Agama“lslam.ya kSanNr@an sumber nilai yang paling

tinggikaren@&al ari sumber nilai yang pah ng yakni Allah Swit.

Sufnb r%?ya

ka&%j/al
n.

AL Our’

kemudian yang

na@nganai

’arHﬂ(anlah

upakan

‘AI-Qur’ n ebaginyleitab an*yang” memuat wahyu
Allah dan diturunkan kepadel uhammad Saw mengandung berbagai
hal yang dibutuhkan umat manusia. Tujuan utama al-Qur’an diturunkan
ialah untuk menjadi pedoman hidup umat manusia dalam menata

kehidupan sehingga dapat meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. Agar

% Dr.K.H.Ahsin Sakho Muhammad, keberkahan al-Qur’an memahami tema-tema
penting kehidupan dalam terang kitab suci, (Jakarta: PT. Qafmedia Kreativa), 13



tujuan tersebut dapat terealisasikan, al-Qur’an memuat berbagai petunjuk,
keterangan, aturan, prinsip, konsep, hukum, kisah-kisah, perumpamaan
dan nilai-nilai.®®

Al-Qur’an berisikan berbagai hal, mulai dari ibadah, amaliyah,
kisah kisah, sejarah serta ilmu pengetahuan. Salah satu tema yang paling

banyak dibahas dalam al-Qur’an yaitu taqwa. Pada dasarnya kata taqwa

raslslam®’ kata

i neg&a

-?
y ini. Akan

aik sesuai

ndapatkannya,
ulia,” Kebaikan

seakan-

pulka n dijadikan

dibawah si%qwa. nlah aq@ telah disebutkan
dalam al-Qur’an, etapBR%Q&ﬁihubungkan dengannya,

2007),1.

2015), 1.

(Jakarta:

%Abdi Rahmat, Kesesatan dalam Perspektif al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
6’Nashrudin Baidan, konsepsi Takwa Perspektif al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka pelajar,

®8Achmad Chodjim, kekuatan Tagwa: mati sebagai Muslim Hidup Sebagai Pedzikir,
Serambi Ilmu Semesta, 2014), 7.



berapa banyak kebaikan dan pahala yang telah di janjikan atasnya, dan
berapa banyak kebahagiaan yang telah dihubungkan dengannya.®®

Orang yang paling mulia disisi Allah ialah orang yang bertagwa
(QS 49: 13) dan tidak boleh tagwa kepada selain Allah (QS 16:52). Dari
kedua ayat itu sangatlah jelas bahwa taqwa adalah keadaan atau state

kualitas jiwa seseorang yang menerangi dan manuntun kehidupnya dalam

merealisasikan @dA]S kelN (ejﬁ ran “dan kesejahteraan
hidup seleguh.gfam (rgd elain é?gk kualitas jiwa
! : ~ an\b)eproses. Maka

ar'wyanya
derajat tagwa
alarq sErah an-

Artinya; ang-0rang  ya j
perbuatantkeji ya se@ j Jﬁgb keeil. Sesungguhnya
Tuhanmu Maha Luas pﬁl@ a ‘lebih“mengetahui (tentang
keadaan) mu ketika Dia menjadikan kamu dari tanah dan ketika kamu

masih janin dalam perut ibumu; Maka janganlah kamu mengatakan dirimu
suci. Dialah yang paling mengetahui tentang orang yang bertakwa.” "

Begitu penting dan utamanya nilai tagwa, sampai Rasulullah

Muhammad Saw yang merupakan manusia yang sempurna masih

8Shalih Bin Ibrahim Shalih Alusy Syaikh Ali Shalih al-Hazza, Mulia dengan
Tagwa...,20

’OKementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah dan Penafsir al-Qur’an), 527



diperintahkan untuk bertagwa’ seperti yang disebut dalam firman Allah
QS al-Ahzab ayat 1:

Lo L e aatial 55, ol Ly sl g
Artinya: “Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu

menuruti  (keinginan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana” "2

Selain makp(ikNaSmetjjg? berarti takut kepada Allah

atau kepada % n da p_Nva, Menurlt @mad Abduh, yang
dim@t . 2 epadazab dan siksaan-

K?’a dengan

de takut

intaﬁa dan

tund?ﬁ\
: rs@] ta pers ik /dan sangat
menarik sepanjmaspﬁ C«j}Ba bagi setiap muslim,

bekal yang paling baik yang menjamin kesalamatan dan kebahagiaan
manusia dalam menghadapi urusan duniawi maupun ukhrawi, taqwa

meliputi segala gerak manusia, baik gerak hati, gerak pikiran, maupun

1 Professor Dr. drs. Maman A. Djauhari, DEA, TAQWA Jaminan Kualitas untuk Meraih
Kemuliaan llahiah, (Bandung: Tafakur, 2019), 4.

2Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah dan Penafsir al-Qur’an), 418

3 A. llyas Ismail, Pilar-Pilar Tagwa: Doktrin, Pemikiran, Hikmat dan Pencerahan
Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo Persada: 2009), 7.



gerak anggota fisik. Tagwa mengatur efisiensi umur, energi dan segala
amal manusia. Tagwa wajib kita terapkan dalam aspek kehidupan, baik
secara individual, maupun secara sosial.”

Dalam dunia Pendidikan tagwa menempati posisi terpenting dan
sangat terhormat, seperti dalam tujuan Pendidikan nasional disebutkan
antara lain, agar peserta didik menjadi manusia yang beriman dan

bertagwa kepad\’lﬁanAUShaszU ﬁah masyarakat melalui

ceramah e‘% sora ada “apakah yang

dima@de ola yasiswa dan
rr&ak j rintgh” Allah dan

Zing m sering
=
Smt a @ salah

yanﬁ terjadi
t masih' kurang

| seégg sangat
iﬁ

N xi?\ki
langka, ke‘::% ;pora ep emaja, larangan-
larangan dan. peri tah@ @ ‘% lasa” dilanggar, tawuran

seperti telah menjadi sesuatau yang lumrah yang terjadi dikalangan para
pelajar, sedangkan di tengah masyarakat kesadaran beragama sangatlah

kurang shaf-shaf masjid banyak tak terisi, dan masih banyak orang-orang

"4Zahri Hamid, Tagwa Penyelamat Umat (Yogyakarta: Lembaga Penerbitan IImiah,
1975), 3

Mat Saichon, Makna Takwa dan Urgensitasnya dalam al-Qur’an,(Jurnal, Usrah:
Universitas Islam Negri Raden Fatah, vol. 3 no. 1, Juni 2017), 1.



B.

kaya yang tidak mengaluarkan zakat. Semua hal tersebut menjadi bukti
bahwa makna tagwa yang selama ini kita pahami masih kurang efisien dan
terkesan pasif.

Berangkat dari permasalahan diatas, penulis tertarik untuk
mengkaji lebih dalam terkait makna tagwa menurut Ibnu Katsir. Penelitian

ini focus pada penafsiran Ibnu Katsir atas ayat-ayat tagwa dalam karya
tafsir yang terkp\a"f%n ASMM%
tagwa i'@g%k unt i bangaéfi{

i la ayyang lebih

t

Quran al-Adzim. Term

nya pemakaian

ter m

sisi lain,

ulaghagterdahlu, yaitu

menafsirkan € ; I'@ Hadist, pendapat
sahabat dan‘tabi’in. pe:@i{s@i ' sebagai metode terbaik

dalam menafsirkan al-Qur’an karena relative belum dipengaruhi oleh
kepentingan dan tujuan tertentu.

Identifikasi Masalah



Bardasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka

muncul berbagai macam persoalan sesuai dengan topik ajian dalam

penelitian ini, persoalan tersebut antara lain:

1.

2.

Bagaimana
Apa@f@nﬂa
rt

“A;
DZiI at
* a ,

Bagaimana konsep tagwa menurut Ibnu Katsir
Apa saja ayat-ayat perintah untuk bertagwa dalam al-Qur’an

Bagaimana penafsiran Ibnu Katsir tentang taqwa

@ri&c&gl& an Qaqwa dalam al-Qur’an
jI-janid iberl

?ja orang-orang

Sir

B

inan ini
f—

ilaw agar

n dan dapat

me masalah pada

ini.hanyk alggA memba at ti\m/\@karena semua ayat
tersebut tidak mu@RB

sederhana ini.

dalam penelitian yang

C. Rumusan Masalah

Agarpenelitian ini mengarah pada tujuan yang diharapkan dan

tidak terjadi pelebaran pembahasan, maka perlu adanya rumusan masalah.

Adapun rumusan masalah penelitian ini disusun sebagai berikut:



1. Bagaimana struktur epistemology penafsiran Ibnu Katsir?

2. Bagaimana penafsiran Ibnu Katsir tentang taqwa?

3. Bagaimana karakteristik tagwa menurut Ibnu Katsir?

4. Apa saja Janji-janji Allah bagi orang yang bertagwa (di dunia dan

akhirat) menurut Ibnu Katsir?

SarM@ @ntifikasi dan rumusan

lo uOg;ir

D. Tujuan Penelitian

Berdasa@rq&
masalah 'at%penel"
1 w;ah '

A5
A ‘)k i ara an ini dapat

memberika@ Wkan ber n kon rilx' ntaranya:
1. Secara teoritis, hag{?ﬁ%a

dibidang akademisi serta menambah khazanah pengetahuan hususnya

an_memberikan manfaat

dalam bidang kajian ilmu tafsir sehingga dapat menambah wawasan

keagamaan serta literatur dalam penafsiran al-Qur’an.



2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi beberapa
manfaat dan pandangan terhadap masyarakat pada umumnya agar
mampu memehami makna dan kandungan tagwa lebih luas.

3. Manfaat bagi penulis, menambah wawasan lebih mendalam terkait
konsep tagwa. Serta penelitian ini menjadi salah satu syarat untuk

meraih gelar sarjana pada program studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir

Universifas \@a&?&m M@ol? O

F. Defirfisi n%b
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hﬁ{% arti, perlu
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|

-l = .
amus bes Ipdonestaae logy” dimaknai

! , :&‘}Qa '
epistemos. I pen e\'@dan logos artinya
teori atau.ilmu yanHRibﬁr pengetahuan atau asal

mula metode, struktur, dan valid tidaknya suatu pengetahuan.

tas-batas

Baffasa{™®™f unani yaitu

2. Tagwa



Secara etimologis, taqwa berasal dari Bahasa Arab ittaga-yattaqi-
ittigaan, yang berarti takut.”® Sedangkan secara terminologis tagwa
berarti menjalankan apa yang diperintah Allah dan menjauhi segala
larangan Allah. Kata tagwa memiliki makna dasar wagaa-yaqii yang
memiliki  makna menjaga, melindungi, hati-hati  waspada,

memperhatikan, dan menjauhi.””

\' g SN0 d;%a dengan nama
7/

- tuhyH/BOO M.

al-Khatib

i QSyaﬁ’i.

3. Ibnu Katsir

-Q‘asimy

ilmd- keislaman.

Selain idang a sa ga\@mai bidang ilmu
hadist, figih, dan BR@ angatlah wajar jika jike

beliau diberi gelar sebagai Mufassir, muhaddist, Fagih, dan

Muarrikh.’®

"8Abdul Aziz, Takwa dan Tujuan Pendidikan Islam, (UIN Walisongo Semarang, Skripsi,
2016), 14.

" M.Quraish Shihab, Secercah Cahaya llahi Hidup Bersama al-Qur’an, (Bandung:
Mizan Media Utama, 2007), 177.

8 Maliki, Tafsir lonu Katsir, Metode dan Bentuk Penafsirannya, (Yogyakarta:
Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga), 76.



G. Penelitian Terdahulu
Sejauh ini kajian dan penelitian tentang tagwa cukup banyak
diteliti oleh berbagai kalangan baik itu dalam bentuk artikel, buku, jurnal,
dan skripsi. Tidak sedikit pula peneliti yang telah mengkaji terkait
pemikiran Ibnu Katsir. Sehinga tema ini bukanlah merupakan pembahasan

yang baru dalam bidang tafsir. Adapun hasil penelitian baik berupa buku,

skripsi, maupun\t'&:% ;A&IiMhég%sebelumnya antara lain
sebagal Q k%) O
i i [ I,Q) psi, taqwa

dan Tafsir
I umu! apabllﬁ

ur
ta@nenjadi
I o \

di @( kata

. Yang kedua,

mengantarkan
an’ term
aI| a inal, dalam
ali ;) oF um menjelaskan
tentang perkara yan@ﬂr’ pada ketagqwaan.®
2. Rahimah, menulis skripsi berjudul Takwa dalam Perspektif Allamah
Sayyid Abdullah bin Husain bin Thahir, skripsi ini menjelaskan
tentang urgensi pemikiran Sayyid Abdullah bin Husain bin Thahiri

tentang takwa. ia menjelaskan bahwa takwa ialah melaksanakan

"SNashirudin Baidan, Konsepsi Tagwa Perspektif al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2015), 55-59.



perintah Allah dan menjauhi segala larangannya. syarat-syarat menjadi
tagwa ialah menunaikan hukum-hukum agama, selalu mawas diri
dalam menghadapi dorongan nafsu yang dapat menyeret kepada hal-
hal yang terlarang. Sedangkan untuk meningkatkan ketakwaan ialah
dengan bertaubat, brdzikir, bertafakur, uzlah, wirid dan amar ma’ruf

nahi munkar.8°

3. Nandani %&j&inﬁaSmM@@b

erjudul
vmeth’ Buku% Ritual, Saleh
j y Surah al-

konsep takwa

an Harta yang

zakat, 9

% an tahan uji
dalam @ itan, pe , ri/ww:\
4. Mat Saichon, enl&Ri kfla Takwa dan Urgensinya

dalam al-Qur’an. Tulisan ini menjelaskan bahwa takwa mencangkup

semua kebaikan dan keburukan. Takwa memiliki tingkatan yang

80Rahimah, Takwa dalam Perspektif Allamah Sayyid Abdullah bin Husain bin Thahir,
Skripsi Jurusan Agidah dan Filsafat Islam, Universitas Islam Negri Sumatera Utara, Medan,2018

81 Nandani Rahayuningtiyas, Konsep Takwa Menurut K.H.A. Mustofa Bisri dalam Buku
“Saleh Ritual, Saleh Sosial”, skripsi jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Universitas Islam
Negri Walisongo, Semarang, 2019.



dimulai dengan menjaga diri dari kesyirikan, menjaga diri dari dari
melakukan kemaksiatan, memelihara diri dari syubhat, dan
meninggalkan apa yang dilarang. Takwa perlu diraih dalam hidup
karena memiliki urgensitas yang sangat vital dalam kehidupan,
diantaranya sebagai syarat diterimanya amal, sebagai jalan masuk

surga dan sebaik-baik bekal yang akan dibawa menuju akhirat. Selain

itu, tagwa B%UJA(S bMUWalitas Islam. jika taqwa
Vbelug ngoreé? meningkatkan

bahwa

ot

m langi.

rela5| | tak t|k memiliki

ntuk eriman,

ng yang
Ta da" periode
Qur’am% scsuatu” yang dapat
mencelakan dlri pR \mﬁ an, tetapi terjaga dari

keburukan disini hanya berhubungan dengan dunia. Takwa dituntut

untuk dilakukan seorang muslim dalam tataran sosial, dan dilakukan

8Mat Saichon, Makna Takwa dan Urgensitasnya dalam al-Qur’an, Usrah: jurnal
Universitas Islam Negri Radenfatah, Juni 2017.



dengan cara menjaga hubungan pribadi dengan tuhan dan juga
hubungan bermu’amalah dengan manusia.%

Dari telaah Pustaka diatas pembahasn tagwa memang sudah
relative banyak, tetapi sajauh ini penulis belum menemukan karya

yang secara spesifik focus membahas tentang tagwa menurut Ibnu

o° UR

Katsir.

H. Metode Penelitj

1. Jeni n%a

E%okumen-
um yang

|

pewan ini

penulis dalam

an, serta

u Katsir.

an m

2. Sumber \’é
Sumber data ya@R%@&ﬁitian ini dibagi menjadi

dua kategori, yaitu:

1. Data primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang dijadikan

sebagai rujukan utama dalam penelitian. Penelitian ini hanya focus

8Muhammad Rizki, Taqwa dalam al-Qur’an (Analisis Semantik Toshihiko Izutsu),
skripsi fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2017.



pada dua sumber rujukan. Adapun yang menjadi sumber data
primer pada penelitian ini yaitu, al-Qur’an al-Karim, tafsir al-
Qur’an al-Adzim karya Ibnu Katsir.
2. Data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data kedua

setelah primer, yakni sumber data yang dapat mendukung

pembahaﬁ’ﬁQntAaSyaZg\Idé@Adapun rujukan yang
} n%}w penudd i antaré‘w?l-Hadist, buku,
erk yengan tema

ik pen
encari dangmer{ilim rkenzn: dengan
‘ ditg@ha Teknik
I :
di

C umber data

. dan @ r.yang an t q\@berkaitan dengan
aya-ayat a -Qu@RB@) a yang telah terkumpul

diteliti dan dianalisis oleh penulis, sehinga penulis dapat
menetukan kerangka pembahasan dalam penelitian yang akan
dikaji. Kemudian setelah itu, barulah penulis dapat menganalisis

dan menafsirkan data secara teliti dan efisien

8| exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014), 44.



4. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif,
yakni suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia,
objek, kondisi, dan suatu system pemikiran®. Setelah melakukan
penelitian berupa pengumpulan ayat-ayat dan data-data terkait

permasalahan yang akan dibahas, kemudian dianalisis dengan cara

daA)SelaM @Was dan padat terhadap
: - | Langk@ enulis berusaha

\)ﬁnsep tagwa
an a‘i-?dzim yang

ihi secara

8Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Penerbit Ghalia Inndonesia, Cet. 8, 2013), 54



